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SIKAP PEKERJA TERHADAFP PERUBAHAN TEKNOOCI PRODUKS!
PADA PT.SEMEN PADANG

ABSTRACT

Technological chiange which tnvolves the use and implementalion of new fechnology is vilal for
a firm B be competitive in the plobal economic world, The labor mtensive assembly is
becoming absolete armd new technology involving avtomation s on the march, In discussing the
issue of lechnological chamge the issue converning the effects of change on employess should
not be overlookod. The implemontation of new technology requires management (o be
concerned about the attitedes of ther employess, The management will have o evaluale the
allitude 5 of worker towards echnological  change in lerm eof several factors, namely job
improvemen, job stress and management of change provess. These factors are also measured
te evaluate the effectiveness of the implemenation progeam. The result of this survey shows
that there is a positive significant relationship bebween the faclor of management of rhanpe
process and the job improvement factor. 1t also shows that there is significant and weak positive
refationship between the factor of management of change process and job stross.,

. PENDAHULUAN

1.1, Latar Belakang Masalah

Penggunaan teknologi semakin penting dalam melakukan operasional
suatu industri dan penggunaan teknologi baru menjadi suatu metode vang
digunakan untuk meningkatkan efisiensi, produktivitas dan daya saing sebuah
perusahaan. Penggunaan teknologi saat ini sudah digunakan secara terintegrasi
dalam meingkatkan factor-faktor produksi, Perubahan teknologi diidentifikasi
sebagi factor vang dapat meingkatkan pertumbuhan ekonomi di negara maju
vang 33% dari kenaikan pertumbuban ekonomi berasal dari teknologi
(Denison, 1985 dalam ussain, 1995),

Perubahan teknologi fidak datang sacra tiba-liba tetapi melalui proses yvang
memakan waktu dan melibatkan berbagai kegiatan dalam rangka penerimaan
leknologi  secara  langsung  (Palaniswarni, 1993) yanpg  melibatkan  juga
perubahan sosial dan budava kerja akibat adanya peningkatan kemahiran para
pekerja [ Knaap, 1987},

Secara umum, terdapat banyak kebaikan hasil dari perubaban teknologi
baru ini. Diantaranya perubaban teknologi dapat mengubal taraf hidup
manusia dari scerba kekurangan kepada taral yang lebih berkualitas dan
sejahtera,  Dalam  konteks  industri manufaktur, perubahan  teknologi
melibatkan pemindaban teknologi serta implementasi teknologi baru. Manfaat
teknologi baru bagi perusahaan manufaktur sangatlah besar, diantaranya dapat
meningkatkan kinerja dan produktifitas scbuah perusahaan khususnyva
perubahan manufaktur. Contohnya, pengaruh perubahan teknologi di tahun
1970-an, telah membuat jam mekanik buatan Swiss hampir lenvap akibat hasil
penemuan teknologi jam “quarzt”. Fetepatan jam “quarzt” tidak lertandingi
oleh jam mekanik, apalagi biaya produksinva lebih murah dibandingkan
dengan biava produksi jam mekanik (Dussage, Hart, Ramanantsoa, 1992),



Pengggunaan leknologi vang digabungkan dengan sumber input lainnya,
seperti keterampilan pekerja, metode kerja dan manajemen sebuah organisasi
dapat digunakan pada tingkat efesiensi optimum (Peterson, 1994). Untuk
menghasilkan manfaat yang oplimal dari perubahan teknolopi, kerjasama dari
pihak yang terlibat secara langsung yaitu pekerja operasional dan pihak
manajemen sangatlah penting karena merckalah vang menghadapi perubahan
teknologt secara langsung.

Keberhasilan industri manufaktur  Jepang lelah  berusaha  untuk
mengidentifikasi dan memahami faktor-faktor yvang mendorong keunggulan
dalam persaingan. Usaha tersebut antara lain  adalah melaksanakan
penggunaan teknologi baru dan memperkenalkan produk-produk baru dalam
jangka waktu yang sangat singkat. Satu elemen penting dalam usaha
melaksanakan perubahan ini adalah hasil kerjasama akbf para tenaga kerja
terhadap perubahan teknologi dan produk. i negara jepang ini, pengenalan
terhadap teknologi baru bdak dianggap sebagai ancaman kepada jaminan
kerja. Pekerja-pekerja di sektor industri mendapat latihan keterampilan diseliap
bidang secdara bergiliran dan meraka sangat loyal terhadap perusahaan
(Kuwuhara, 1983, Tsurumi, 1978 dalam Levi, Slem dan Young, 1995),

Pada pelaksanaan teknologi baru, automasi Hdak mendatangkan lekanan
kerja kepada pekerja. Walaupun operator CNC (Compreter Numerical Sysienr),
robot/mesin dan operator konvensional mengalami tekanan vang berbeda.
Untuk oprator CNC, robot/mesin lebih tertekan dengan beban yang lebih
kuantitatif (guanfitatioe cverload) dan secara psikologi, sedangkan operator
konvensional lebih  mengalami  kekurangan  dukungan dan mempunyai
perasaan peranan yang kurang jelas (Karuppan, 19493

Penggunaan teknologi baru juga dilakukan di perusahaan penghasilsemen
di Sumatera Darat yaitu FT.S5emen Padang yang berlokasi di Indarung Padang,
I'ada tahun 1998 lelah mengoperasikan unit pabrik baru yaitu Indarung ¥ yang
menggunakan teknologi vang lebih baru dari teknologi whelumn}ra Untuk itu
penelitian ini akan mengkaji sikap karyawan terhadap perubahan teknologi
untuk menilai sejauhmana kesediaan dan kemampuan pekerja bagian produksi
dalam pengpunaan teknologi baru. Schubungan dengan uraian di atas, penulis
tertarik untuk menelii lebih lanjut tentang “Sikap Pekerja Terhadap
Perubahan Teknologi Produksi pada PT. Semen Padang”

1.2, Perumuosan Masalah

Kajian vang dilakukan di Fraunher Institut fur Arbeitswirtschaft wnd
Organization (Bullinger et al, 1989 dalam Warner et al, 1990), mendapati;
perubaban teknologi berjalan sangat lambat, kurang tersedianva pekerja
terampil, pembagian kerja yang tidak proprsional menyebabkan tingpinya
tekanan kerja, baik secara fisik maupun psikologis/ mental pekerja, munculnya
pemberhentian kerja sehingga kehilangan pendapatan para karvawan, Kajian
Haddad {1989) mendapati kegagalan melibatkan pekerja-pekerja dari tingkat
awal perubahan dalam melaksanakan teknologi baru, membawa kesan vang



negatif terhadap beberapa dimensi keterampilan. Persepsi terhadap perubahan
teknologi berbeda berdasarkan jabatan dan keterampilan, Oleh sebab i,
menilai sefauhmana dampak yang disebabkan oleh perubahan teknologi
terhadap menusia sangatlah diperlukan (Kwiatkowski, 1989).

Berdasarkan keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa dampak
perubahan teknologi mempengaruhi sikap pekerja baik positif maupun negatif,
sehingga penelitian ini akan membahas masalah perubahan teknologi tersebut
pada karyawan FT. Semen Padang dengan membahas “Bagaimana sikap
pekerja terhadap factor kemajuan kerja, proses perubahan dan jaminan kerja
akibat adanya perubahan teknologi”

1.3. Tujuan dan Manfaat Penclitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perubahan teknologi
dari aspek tekanan kerja, proses perubahan dan kemajuan kerja terhadap para
pekerja akibat adanya penggunaan teknologl, Objektl kajian ini adalah untuk
mengetahui sikap-sikap pekerja lerhadap perubahan teknologi dari aspek
1. Kemajuan kerja {job improvement)
2. Tekanan kerja
3. Pengelolaan proses perubahan
Berdasarkan objektil penclitian tersebut akan dapat menjawab pertanyaa-
pertanyaan sebagai berikut:
1. Bagaimanakah sikap pekerja terhadap faktor kemajuan kerja hasil dari
perubahan teknologi? Adakah teknologi baru memudahkan pekerjaan
mereka atau sebaliknya?

2. DBagaimanakah sikap pekerja terhadap faktor tekanan kerja hasil dari
perubahan teknologi? Adakah mereka merasa tertekan atau lebih
menyenanggi penggunaan teknologt baru?

3. Bagaimanakah sikap pekerja terhadap faktor proses perubahan hasil dari

perubahan teknologi? Adakah mereka diberi peluang untuk sama-sama
berperan dalam penggunaan teknologi baru di pabrik mereka atau
tidak? Adakah mercka dapal dan merasa mampu untuk mempelajari
teknologi baru tersebut?

Adapun manfaat vang dapal diperoleh dari penelitian ini adalah:

1. Memberikan kontribusi teoritikal dalam kensep perubahan teknologi,
terutama sikap pekerja dalam menanggapi perubahan teknologi yang
terjadi.
hMenyediakan informasi bagi perusahaan, bagaimana mengukur proses
perubahan teknologi menurut padangan pekerja.

3. becara luas membandingkan pandangan para pekerja  terhadap
perubahan  teknologi vang akan digunakan dalam melaksanakan
tupasnya.
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21.Definisi Istilah
21.1. Sikap

Beberapa definisi sikap lelah dinyatakan oleh pakar psikologi,
Diantaranya oleh Allport (1935) adalah kesediaan mental dan spiritual yang
dialami melalui pengalaman, penggunaan pengaruh dinamik terhadap
umpan balik individu lerhadap objek dan situasi yang  berkaitan
dengannya,

Dalam buku “Attitude Measiwrement and Research”, Aiken (1980) telah
menyatakan definisi; sikap dapat dinyalakan sebagai kecenderungan untuk
bertindak secara positif atau negatif terhadap suatu objek, situasi, konsep
atau pribadi sescorang yang mencakup komponen kognitit (kepercayaan
dan.ilmu pengetahuanjatektf (emosi, motivasi) dan prestasi (tingkah laku
atau tindakan),

21.2. Teknologi

[lussage {1992), teknologi secara lisan adalah sebagai suatu kajian teknis
{a study of lechguigues), secara luas (Little, 1981) sebagai penerapan terhadap
pengetahuan mengenai produk, proses produksi atau bidang keterampilan
kKhusus. Winner (1977), mengidentifikasi 3 (liga} pengertian teknologi secara
luas vaitu; peralatan, teknik dan organisasi, Teknologi peralatan adalah
mencakup cara-cara fisikal vang digunakan, seperti mesin-mesin yang
dipunakan untuk mendukung berbagai tugas vang dilakukan, secara teknik
adalah merujuk kepada aktivitas-aktivitas teknikal seperti keterampilan,
kaedah/metode, prosedur atau rutinitas kerja vang dilakukan oleh para
pekerja, sedangkan teknologi secara organisasi adalah susunan sosial dari
scbuah perusahaan yang dibentuk untuk mencapai tujuan teknikal dan
produksi.

21.3. Perubahan Teknologi
Menurut Starssmann (1968), perubahan teknologi adalah penemuan dan
pengeunaan metode baru, lama dan perpindahan metode produksi.
Sedangkan menurut Walker (1974), adalah perubahan yang sangat cepat
terjadi melalui wsaha inovasi dan peningkatan produktifitas  produksi,
sedangkan menurut Manfield (1968) bahwa perubahan teknologi adalah
suatu kesatuan unsur sosial dari pengetahuan seni perindustrian.

2.2, Kajian Sebelumnya

Beberapa peneliian yang telah dilakukan sebelumnya terhadap model-
model yang berkaitan dengan peneliian. Terdapat beberapa penclitian
dan tulisan-tulisan yang berhubungan dengan dampak perubahan teknologi
terhadap faktor kemanusinan, Skesy et Al lelah menghkaji secara luas
semenjak tahun 1986,1990,1992 dan 1995 vang bahasannya diantaranya
adalab; Managing e [mpact of Compuler Inlegrated Mannfacturing on an
Crrgarizalion’s Human Resowrces,(Slem et al, 1986). Penggunaan CIM telah
menghasilkan perubahan yang sangat besar dalam organisasi perusahaan.



Untuk memastikan peralihan proses CIM  berjalan lancar dan sukses,
komitmen dari karyawan terhadap system baru perlu ditingkatkan. lsu
utama yang terlibat dalam proses perubahan adalah jaminan kerja, latihan
kerja dan pengembangan sumber daya manusia, Operator CIM memerlukan
kemahiran teknis, pengetahuan, kepemimpinan dan kemahiran dalam
penyelesaian masalah. Jaminan kera merupakan faktor yang paling
menakutkan karyawan karena karvawan percava bahwa automasi akan
mengakibatkan kehilangan pekerjaan.

The Human Dupact on Tedhmological Change © A shady of Attitiede and Belicf of
Employees of Mamfaciuring Companies, (Slem et al, 1992), Stem et al telah
merancang, model dampak perubahan teknologi yang dapat digunakan
untuk mengukur kesediaan karyawan dalam melaksanakan teknologi baru.
Terdapat 3 (tiga) fakior utama dalam proses perubahan teknologi, vaitu (1)
Faktor organisasi; skala ukuran pekerjsan, budaya bisnis, komunikasi
organisasi, pengembangan kinerja dan jaminan kerja. (2) Proses perubahan ;
kualitas dan jumlah latihan, penyertaan dalam membuat keputusan
terhadap perubahan, komitmen pihak atasan dalam meningkatkan
penerimaan teknologi baru. (3) Faktor dampak perubahan teknologi ; kesan
pribadi vang positif terhadap perubahan teknologi, perkembangan kinerja
dalam organisasi dan peningkatan kemahiran vang diperlukan. Tekanan
kerja melibatkan isu-isu peranan seperli konflik, tidak jelas, beban kerja
lebih dan buruknya hubungan antara sesama rekan kerja. Tidak ada
jaminan pribadi yang melibatkan kebimbangan terhadap upava seseorang
untuk menyesuaikan diri dengan suasana baru,

Atbtiedes abort e Linpact .:y" 'J'lfrﬂ.!.ltl‘.'h:'g.!-:.'.:r! I,'_'.'.I'lmr‘_!.;(' : Comparison of US and
Iapaness Wormer, (Levi, Slem & Young, 1993).Perbandingan sikap pekerja di
Jepang dengan USA terhadap perubahan leknolopi. Pekerja di Amerika
lebih bersikap positif terhadap manfaat yang diperoleh dari perubahan
teknologi daripada pekerja di Jepang.

I1l. METODE PENELITIAN

3.1. Perpumpulan Data dan Metode Sampling
Penelitian ini dilakukan di "I, Semen Padang unit produksi Indarung

V. Untuk mendapatkan data primer, maka dalam penelitian ini diadakan
survey dengan menyebarkan kuesioner kepada responden. Populasi
penelitian adalah karvawan bagian produksi yang terlibat langsung dalam
penggunaan leknologi baru di pabrik Indarung V. Para pimpinan di
bidang vang sama akan diminta untuk menambahkan dan mempertajam
jawaban/keterangan dari karyawan. Karcena populasi karyawan vang
sedikit maka selurub karyawan dijadikan responden, artinya sampel
penelitian adalah seluruh populasi.

3.2, Instrumen Penelitian



Alal yang digunakan untuk mendapatkan data primer adalah kuesioner
vang dibentuk oleh Slem, Levi dan Young (1992) vang disesuaikan
dengan beberapa variabel. Kuesioner ini mempunyai 3 (Hga) bagian
utama, vaitu;
1. Data-data latar belakang responden, seperti umur, jenis kelamin,
status perkawinan dan lain-lain.
2 Faktor-faktor jaminan kerja, tekanan kerja, kemajuan kerja dan
proses perubalan,
3. bikap/persepsi karvawan terhadap perubaban teknologi,
Untuk bagian 2 dan 3, responden diberikan tingkat persetujuan kedalam
seap pernyataan dengan menggunakan skala Likert 5 tingkat. Skala ind
terdiri dari kategori jawaban “sangal setuju” sampai “sangat tidak
setuju”. Data yang diminta dalam kuesioner dibagi ke dalam tiga bagian
vaitu; (1) Latar belakang karyawan untuk memperoleh data mengenai
umur, jenis kelamin, status perkawinan, pendidikan, gaji bulanan, lama
bekerja dan latihan yang pernah diikuti. {(2)Pendapat karyawan tentang
alih teknologi dan (3) pendapat karyawan tentang proses perubahan.
Responden hanya perlu menyilangi kategori yang diberikan dalam
kuesioner. Setiap jawaban akan diberikan skor seperti tabel di bawah ini.

Tabel 2.1. Skor Pernyataan untuk pertanyaan bagian 2 dan 3

Derajat Mersetujuan | Skor !
Sangat tidak setuju ' 1
Tidak setuju 2
Metral 3
Sangal 4

| Sangat setuju 5 =

3.3, Model Penelitian

Proses Perubahan] IDampak teknologi

& Latihan
& kot
@ Penyeckznn
@ Hesiko

3.4, Metode Analisis



Pada penelitan ini di sebarkan kuesioner untuk mengetahui pendapat
responden. Kuesioner yang disebarkan memakai skala pengukuran
ordinal. Data yang sudah terkumpul akan dianalisis dengan metode
korelasi Pearson dengan menggunakan software SP'SS versi 100 for
windows. Pengujian instrumen penclitian untuk validitas dan realibilitas
digunakan metode belah dua (split half) yaitu membagi dua kelompok
jumlah item menjadi sama banyak dengan teknik Spearmen-Brown. Data-
data nominal dari dari bagian 1 (satu} vaitu latar belakang responden
akan diolah dengan statistik deskriptif.

1V. HASIL PENELITIAN

4.1. ldenlitas Responden

Pada penelitian ini, populasi dari responden adalah seluruh karyawan
bagian produksi pabrik Indarung V I"I. Semen Padang, Populasi karyawan
bagian produksi yang hanya berjumlah 42 orang, maka seluruh karvawan
ijadikan responden. Dari 42 kuesioner yang disebarkan yang layak untuk
dialeh hanya berjumlah 40 lembar kuesioner,

4.1,1. Latar Belakang responden

Tabel 4.1. Komposisi Karyawan Berdasarkan Umur

S ber; Thale dialah

Frequency | Percent Cumulative Percent

21-25 1 2.5 2.5 =
26-30 1 2.5 5. 1
31-35 1 2.5 7.5 |
36-40 2 5 12.5 i
4145 16 4 225

=46 19 475 | 1000)
Total 4i} o0 |

Berdasarkan tabel 4.1 di atas terlihat bahwa komposisi karyawan
umumnya terdiri dari karyawan yvang berumur lebih dari 46 tahun, yaito
sebanyak 19 orang atau 47.5% dari total karyawan. Berdasarkan tabel di atas

juga dapat dilihat bahwa 52% dari karvawan berumur di atas 40 tahun.
Berdasarkan jawaban dari kuesioner untuk jenis kelamin

100%

karvawan adalah laki-laki dan berstatus kawin. Sedangkan untuk tingkat
pendidikan komposisinya dapal dilihat pada tabel berikut:



Tabel 4.2. Komposisi Karyawan berdasarkan Pendidikan
| Frequency |Percent Cumulative Percent

] _ 2 5 5
SLTP 4 10, 15
SMEK/STM | 4 10 25
Akademi | % 625 §7.5
Sarjana 5. 125 100
[otal 40 100

Sumber : Data diclah

Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan mempunyai
latar belakang pendidikan Akademi yaitu 625%. Sedangkan vang paling
sedikit adalah karyawan dengan latar belakang pendidikan 5D vaitu 5%. Latar
belakang responden selanjutnya adalah gaji bulanan yang diperoleh. Ringkasan
data mengenai gaji dapat dilihat ada tabel berikut:

Tabel 4.3, Komposisi Karvawan berdasarkan Gaji

| Frequency |Fer|:+:n1 Cumulative Percent
400000-800000 3 75 75
801000-1200000 5 123 20
1201000-1600000 | 18 45 65
1601000-2000000 | 420 85
2001000-2400000 a4 10 45
22400000 | 2 5 100
Total - 400 100

Sumber : Thala din."ri;iﬁ

fRange gaji bulanan vang paling banyak adalah antara Rp 1.200.000
sampai dengan Rp 1.600.000 dan yang terkecil adalah karvawan yang bergaji
Ep 2.400.000 ke atas.

Pada umumnya karvawan pada bagian produksi sudah bekerja lebih
dari 4 tahun. Hal ini dapat dilihat pada tabel 4.4 berikuat ini.

Tabel 4 4. Komposisi Karyawan berdasarkan Lama Kerja

| Frequency | Percent  Cumulative Percent
4-6 tahun 4 10 i}

. EFi S

>10 tahun 6 91) 100

Total | a0 o

Sumber : Daka diokah

Drarl 40 orang kuesioner yang layak dioleh, maka diperoleh data balwa
90% karyawan sudah bekerja lebih dari 10 tahun pada PT, Semen Padang,
Sisanya 10% sudah bekerja selama 4 sampai 6 tahun. Tabel 4.5 memperlihatkan



frekuensi training yang pernah diikuti oleh karyawan. Berdasarkan data vang
diperoleh ternyata mayoritas karyvawan atau 57% sudah mengikut training
lebik dari 6 kali

Tabel 4.5. Komposisi Karyawan Berdasarkan Frekuensi Training

Frequency | Percent | Cumulative Percent
1-3 kali 4 10 10
45 kali 13 325 425
lebih dari 6 Kali 23 57.5 100
Total 401 100 |

Sumber : Data dinlah

4.2, Sikap Karyawan terhadap Pengrunaan Teknologi Baru

Untuk mengetahui sikap karyawan terhadap penggunaan teknalogi baru
dalam alih teknologl, maka telah diajukan 17 item sikap karyawan. Pada tabel
4 & berikut dapat dilihat ringkasan sikap karyawan terscbut.

Tabel 4.6. Sikap Karyawan Terhadap Penggunaan Teknologi Baru

Sangal =
-Penggunaan Teknologi Barn 'IidEk ;:dﬁ.k Netral - Sefuju AT
Setuju tuju Setuju
Memperlancir Fekenaan 2% 2% 500% S25% 47.5%
j!'r]Eﬂ'lH_llr.E:II.HL Lirbpsanan kerja 0.0% 225% 125%  A00% 125%
Menambah seman git kera 0.0 % 0.0% 10.0% a36.0% 325%
Merambah Keterampilan dalam bekena ) 25% 25% 0% H0.0% 125%|
Mdentnpkatkan kinea dalam bekena 2.5% 0.0% 25% ab.0% 0|
Membuat jarangabsen - s0% 125% 30Ok 200%  22.5%)
Membern peluang maningkalkan kanr 10.0% 45% 20.0% 45.0% 2255,
Dapat menwnuhi krget dalam bekesjs 0% EN% 5% #H1.0% AL,
E’E-:'IH kerja leknologi mudah dipahame 15% 1% 32o% azlk 75 f‘{-l
\Meningkatkan produktivitis 0% 00%  I00%  as0%  375%
enpurangl pengounaan karvawan D4% T2% 2300% 40:0% 25.0%
i!i{uahr dengan dengan masa depan pekerjean _35% 600k ¥WS% 1SR . 50%
|M1_-q:u;_-r|_uk:_:n kel ran yang Ialils - 0% RO% 125% 4R 0% 32 5%
Membingungkan dalam hekena 5% B0L0% L25% 100% 25%
dlembuat kekeliruan dalam tugas 17.5% BO0% T00% 7.2% 0.0%
|i'-.-1va111huat tidak menvukai pekeraan Wik f2.3%  100%  50% 0.0%
|.".-1m'us.a!: hubungan kesja antar karyawan 250% B50% 505 S0% _15%

Sumber : Dala diclah

Untuk memudahkan analisa, maka derajat persetujuan ; sangat tidak
setuju dan tidak setuju akan digabung menjadi pernyataan Hdak seluju.
Pernyataan sangat setuju dan setuju akan digabung menjadi setuju. Item 1-10
pada tabel di atas menguraikan sikap karyawan terhadap faktor kemajuan kerja
akibal kemajuan teknologi. Item  pertama memperlhatkan bahwa 90%



haryawan menyatakan setuju bahawa penggunaan teknologi baru dapat
memperlancar kerja.  Karyawan yang menyatakan bahwa perggunaan
teknologi baru dengurangi kebosanan kerja adalah 67% dan 22,5% menyatakan
Hdak setuju dengan pernyataan pada item 2 di atas. Selanjutnya tabel di atas
memperlihatan bahwa kemajuan teknologi menambah semangat kerja 87%,
menambah keterampilan dalam bekerja 92,3%, meningkatkan kinerja dalam
bekerja 95%, membuat jarang absen 42,5%, memberi peluang meningkatkan
karir 67.5%, mendukung  pemenuhan target 90%, teknologi baru mudah
dipahami 62,5% dan meningkatkan produktifitas 77,5%,

Item 11-17 pada tabel di atas menuraikan sikap karyawan terhadap
tekanan kerja akibat penggunaan teknologi baru, Pernytaan tersebut dapat
disimpulkan sebagal berikul; 65% karyawan menganggap bahwa teknologi
baru akan mengrangi penggunaan tenaga kerja tetapi hanya 17,5% vang kuatir
dengan masa depan pekerfaannnya, 77,5% setuju bahwa teknologi baru perlu
kemahiran lebih, 125% menyatakan bahwa penggunaan teknologi baru
membingungkan dalam bekerja, 7,5% menyatakan teknologi menyebabkan
kekeliruan dalam tugas, 3% menyatakan teknologi membuat mereka Hdak
menyukaipekerjaan dan 7,5% menganggap hal ini bisa merusak hubungan
antar karyawan.

Berdasarkan skor rata-rata responden pada item 1-10 maka dapat
disimpulkan bahwa teknologi baru dapat memudahkan pekerjaan mereka. [tem
11-17 memperlihatkan bahwa pekerja relatif tidak merasa tertekan karena
penggunaan teknologi baru. Tekanan paling besar bersal dari kekuoatiran
bahwa penggunaan teknologi baru akan mengurangi penggunaan karyawan.
Tekanan yang relatil kuat juga berasal dari kenyataan bahwa mereka harus
meningkatkan kemahiran karena adanya penggunaan teknologi baru

Selanjutnya akan dianalisa mengenai sikap karyawan terhadap proscs
perubahan. Hasil pengumpulan data di lapangan dapat dilihat pada tabel
berikut

Tabel 4.7 Sikap Karvawan Terhadap Proses Perubahan

Sangat | .
Proses Perubalan Tidok ;::f." Netral | Setuju | S2nBaL
Setmin. ju Setujia
| Setuj .
Kesempatan untuk memberd masu kan L5% SO0% 1E0%]  450%| 20.0%
Komitmen alasan terfadap peribashan L% 5% 15.r|‘?ﬁ!l B3.0% 15.0%
Iraining pengpunaan teknologi haru memuaskan | 23%) 50% AL0%  530% 15.0%
jkepiatan K&l perlu secara borkala L% O0%  100%  Bs0% 315%
Inowvasi hal yang penting dalam alib eknolopsi 0.0% 0% 7% &7.5% 215%
Koesediwan untuk training untuk alih teknalogi | 0% 0% O0%| 350%  615%
Kesanggrapan untuk mempelajari leknologi bare _ 1L.0% lI.[rEi' 0% 42 5% 17.5%
Fesedinan menyumbangkan ide ) | 0% 0L07%| S0k 6D0% 325%/

Sumber : Data diafah



Skor  kuesioner yang terlihat pada tabel di atas menguraikan
bagaimanakah sikap karyawan terhadap proses perubahan hasil dari prubahan
teknoogi. Item pertama menyatakan bahwa 65% karyawan diberi kesempatan
untuk memberikan masukan-masukan dalam proses alih teknologi. 80%
menvatakan bahwa pibak atasan mempunyai komitmen dalam membuoat
perubahan, 7% menyatakan bahwa training/ pelatihan mengenal penggunaan
teknologi  baru  vang  diberikan  cukup memuaskan. 875% karvawan
berpendapat bahwa kegiatan Ké&D' perlu dilakukan secara berkala untuk
mendorong proses alih teknologi dan 90% menyatakan bahwab inovasi adalah
hal yang penting dalam alih teknologi. 97.53% karyawan bersedia mengikuti
training untuk mendukung alih teknologi  dan %0% sanggup untuk
mempelajari teknologi baru juka diberi kesempatan. 62.5% bersedia untuk
menyumbangkan ide dan pikiran jik adiperlukan.

Data di atas dapat menjawab salah satu tujuan penelitian bahwa ternyata
karyawan relatf mempunyai kesempalan untuk memberi masukan terhadap
penggunaan teknologi baru. Pertanyaan selanjutnya yang ingin dijawab adalah
kesanggupan untuk mempelajari  teknologi.  Ternyata para  karyawan
menyatakan sanggup untuk mempelajan  teknologt baru jika diberikan
kesempatan.

Tabel 4.8, Korelasi Antara Latar Belakang dengan Kemajuan Kerja
dan Tekanan Kerja

UMUR PENDD|CAIILAMA_KRF TRAINING [KMI_KR] TEK_KR]
UMUR | Lo -b1d 030 0.74 028 005 00
FENDD 010 100 0.4 003 020 e 013
GAJT 0.30) 044 1.00 022 025 .0.22 0.00
LAMA_KRI| 024 -003 022 1.0 036 017 0.06
TRAINING | 028 0,20 0.25 0,36 1.00 .02 007
)RR 0.05|  -0.36 -0.22 .17 0.02 l.om 0D
TEK_KR] 0.01 043 000 0,04 0,01 0.04 1.00
L Correlation is significant at the (.03 level (2-tailed).

w T Carrelation is significant at the (L0 Jeved (2-tailed ).

-f_-i.um]'.mr ' Data dinlah

Tabel 4.8. memperlihatkan korelasi antara latar belakang karyawan
dengan kamjuan kerja dan tekanan kerja. Latar belakang karyawan tidak
mempunyai hubungan yang signifikan dengan kamajuan kerja. Faktor umur
tidak mempunyai hubungan yang signifikan dengan kemajuan kerja dimana
r = 0,05, pendidikan berkorelasi negatif dengan kemajuan kerja dimana r = -
0,16, gaji mempunyai hubungan yang negatif dengan kemajuan kerja dimana r
= «(1,22 dan lama waktu kerja mempunyai r = 017 dengan kemajuan kerja.
Keempat hubungan di ates tidak mempunyai hubungan yang signifikan.

Sedangkan hubungan antara latar belakang karyawan dengan tekanan
kerja juga tHdak mempunyai hubungan yang signifikan, dimana umur
mempunyai  korelasi 0,01 dengan tekanan kerja, pendidikan  berkorelasi



schesar 0,13 dengan  tekanan kerja, gaji berkorelasi 0,00 danlama  kerja
berkorelasi 0,06 dengan tekanan kerja.

Hubungan yang positif dan signifikan hanya terjadi antara variabel lama
werfa dengan  frekuensi training dimana r = 0,36, Walaupun bepitu
nubungannya sangat lemah, artinya senioritas tidak mempunyai tidak
mempunyai hubungan vang kuat dengan kesempatan untuk mengikuti
Taining,.

Tabel 4.9, Korelasi Antara 'roses Perezhahan dnngan Kemajuan Kerja
dan Tekanan Kerja

| _ |KMJ_KR]  [TEK_KR]  PRS_PRBH
;LKM_[:EEEJ__ o ~1.og Do4p T 0.66
TEK_KE] 0.04 1.00 0.16
IPRS_PRBI 0.66) 0.16 1,00
aly o Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

il rn L:u.'r : Dista diclah

Tabel 4% menunjukkan hubungan antara faktor-fakior proses
perubaban teknologi dengan kemajuan kerja dan tekanan kerja. Proses
perubahan mempunyai hubungan vyang positif dan signifikan dengan
kemajuan kerja dengan r = 066, Artinya proses perubahan mempunyai
hubungan yang kuat dengan kemajuan kerja. Sedangkan proses perubahan
mempunyai hubungan yang positif tetapi tidak signifikan dengan tekanan kerja
dengan r = [),16. Artinva kedua variabel mempunyai hubungan yang lemah.

IV. KESIMPULAN

1. Pada umumnya pekerja memberikan respon yang positif terhadap
perubahan  teknologi  dengan  memberikan  dukungan  terhadap
penggunaan leknologi baru. Penggunaan feknologi baru membantu
mercka dalam proses memperbaiki kemajuan kerja,

2. Penggunaan teknologi baru tidak memberikan tekanan yang berartd
terhadap pekerja. Tekanan yang paling besar adalah pada kekuatiran
terhadap penggunaan tenaga kerja yang makin sedikit akibat penggunaan
teknalogi baru

3. Sebagian besar karyawan diberikan kesempatan antuk  memberikan
masukan untuk penggunaan teknologi baru. Mada umumnya menyatakan
bahwa mereka sanggup untuk meningkatkan keterampilan mercka untuk
menghadapi kemajuan teknologi
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